
 

BAB V 

PENUTUP 

 

Bab V menyajikan kesimpulan berdasarkan hasil temuan dan pembahasan, 

keterbatasan penelitian, serta saran yang ditujukan pada Pemerintah, pelaku usaha, 

Dina Pariwisata, dan peneliti selanjutnya. 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa usaha kuliner lokal di Desa Umauta, 

khususnya pada Sanggar Doka Tawa Tana, memiliki potensi besar sebagai strategi 

pendukung pengembangan pariwisata berbasis budaya dan masyarakat. Kuliner 

tradisional seperti lekun, lawar, ubi-ubian, sambal khas, moke, serta berbagai hasil 

kebun lokal tidak hanya berfungsi sebagai konsumsi pangan, tetapi juga menjadi 

representasi identitas budaya masyarakat Desa Umauta. Proses produksi yang 

masih menggunakan metode tradisional seperti pembakaran dengan bambu dan 

kayu bakar, penggunaan bahan alami dari kebun sendiri, serta keterlibatan 

masyarakat secara kolektif menunjukkan bahwa kuliner lokal memiliki nilai 

autentisitas yang kuat. Keaslian tersebut menjadi daya tarik utama yang 

membedakan Desa Umauta dari destinasi wisata lainnya, terutama dalam 

menghadirkan pengalaman wisata budaya yang khas dan berbasis komunitas. 

Temuan penelitian ini memperkuat konsep pariwisata berbasis masyarakat 

(community-based tourism) yang mana menempatkan masyarakat lokal sebagai 

aktor utama dalam pengeembangan destinaasi wisata melalui pemanfaatan potensi 

budaya lokal, khususnya kuliner tradisional (ASEAN, 2016; Suansri, 2003). 

Hasil penelitian juga memperlihatkan bahwa usaha kuliner lokal memiliki 

kontribusi penting dalam mendukung pengembangan pariwisata desa. Kuliner 

tradisional menjadi salah satu atraksi wisata yang mampu menarik minat wisatawan 

domestik maupun mancanegara karena memberikan pengalaman budaya yang 

autentik dan berbeda dari wisata modern pada umumnya. Wisatawan tidak hanya 

menikmati makanan tradisional, tetapi juga menyaksikan secara langsung proses 

pengolahan makanan, pertunjukan budaya, aktivitas menenun, dan interaksi sosial 

masyarakat lokal. Selain memperkuat citra wisata budaya 



 

Desa Uma Uta, usaha kuliner lokal juga memberikan dampak ekonomi bagi 

masyarakat melalui pemanfaatan hasil kebun, penjualan makanan tradisional, serta 

keterlibatan masyarakat dalam aktivitas wisata. Dengan demikian, kuliner lokal 

menjadi bagian penting dalam pengembangan ekonomi kreatif berbasis budaya dan 

pemberdayaan masyarakat desa. Kuliner lokal tidak hanya berkontribusi dalam 

meningkatkan daya tarik destinasi wisata, tetapi juga berperan dalam memperkata 

pengalaman wisatawan (tourism experience), memperpanjang durasi kunjungan 

(length of stay), serta memperkuat identitas budaya di Desa Umauta khusunya pada 

Sanggar Doka Tawa Tana sebagai destinasi budaya dan bahari yang berkelanjutan 

((OECD), 2016; (UNWTO), 2019) 

Meskipun memiliki potensi besar, penelitian ini menemukan bahwa 

pengembangan usaha kuliner lokal di Desa Umauta masih menghadapi berbagai 

kendala. Kendala utama meliputi keterbatasan sumber daya manusia, minimnya 

promosi digital, kurangnya inovasi pengemasan produk, keterbatasan infrastruktur 

jalan, serta belum optimalnya dukungan pemerintah desa dan stakeholder 

pariwisata. Pengelolaan usaha kuliner masih dilakukan secara sederhana dan 

tradisional sehingga belum sepenuhnya mampu memenuhi tuntutan industri 

pariwisata modern, terutama dalam aspek pemasaran, higienitas, dan manajemen 

usaha. Selain itu, keterlibatan generasi muda dalam pengembangan kuliner lokal 

masih perlu diperkuat agar keberlanjutan budaya kuliner tradisional tetap terjaga di 

tengah perubahan sosial dan perkembangan teknologi modern. Secara khusus pada 

aspek standar higienitas produk pangan, kualitas pelayanan wisata, serta 

kemampuan pelaku usaha dalam memenuhi kebutuhan wisata domestik maupun 

mancanegara juga menjadi tantangan yang perlu mendapat perhatian serius dalam 

pengembangan usaha kuliner kedepannya. 

Berdasarkan hasil penelitian, pengembangan usaha kuliner lokal di Desa 

Umauta perlu diarahkan pada strategi penguatan kualitas produk berbasis budaya 

lokal tanpa menghilangkan nilai tradisionalnya. Strategi tersebut dapat dilakukan 

melalui inovasi menu dan kemasan, penguatan branding kuliner desa, pemanfaatan 

digital marketing, peningkatan kapasitas sumber daya manusia 



 

melalui pelatihan UMKM, serta penguatan kolaborasi antara pemerintah desa, 

masyarakat, pelaku wisata, dan dinas terkait. Selain itu, integrasi kuliner lokal 

dalam paket wisata budaya juga menjadi langkah penting untuk meningkatkan 

pengalaman wisatawan dan memperkuat daya saing desa wisata. Dengan demikian, 

usaha kuliner lokal di Desa Umauta tidak hanya berfungsi sebagai aktivitas 

ekonomi masyarakat, tetapi juga menjadi media pelestarian budaya lokal dan 

strategi pembangunan pariwisata berkelanjutan berbasis masyarakat. 

Pengembangan kuliner lokal ini perlu dilakukan secara berkelanjutan dengan tetap 

menjaga nilai autentisitas budaya, kelestarian sumber daya lokal, dan partisipasi 

aktif masyarakat desa. 

5.2 Saran 

5.2.1 Untuk Pemerintah Desa 

Pemerintah Desa Umauta diharapkan lebih aktif dalam mendukung 

pengembangan usaha kuliner lokal melalui penyusunan program pemberdayaan 

masyarakat berbasis pariwisata dan ekonomi kreatif. Dukungan tersebut dapat 

berupa penguatan kelembagaan desa wisata, perbaikan infrastruktur jalan dan 

fasilitas pendukung wisata, serta penyediaan pelatihan mengenai pengelolaan 

usaha, higienitas produk, pengemasan, dan pemasaran digital. Selain itu, 

pemerintah desa perlu menjadikan kuliner lokal sebagai bagian dari identitas resmi 

desa wisata sehingga dapat dipromosikan secara lebih luas sebagai daya tarik wisata 

budaya Kabupaten Sikka. 

5.2.2 Untuk Pelaku Usaha Kuliner 

Pelaku usaha kuliner lokal di Desa Umauta diharapkan terus 

mempertahankan keaslian dan nilai budaya dalam proses pengolahan makanan 

tradisional, sekaligus mulai melakukan inovasi pada aspek pelayanan, pengemasan, 

dan promosi produk. Pelaku usaha juga perlu meningkatkan kemampuan dalam 

memanfaatkan media digital sebagai sarana pemasaran wisata kuliner agar produk 

lokal lebih dikenal oleh wisatawan yang lebih luas. Selain itu, keterlibatan generasi 

muda perlu diperkuat agar tradisi kuliner lokal tetap lestari dan mampu berkembang 

mengikuti kebutuhan pariwisata modern tanpa kehilangan identitas budaya lokal. 



 

5.2.3 Untuk Dinas Pariwisata 

Dinas Pariwisata Kabupaten Sikka diharapkan memberikan perhatian yang 

lebih besar terhadap pengembangan Desa Umauta sebagai desa wisata berbasis 

budaya dan kuliner lokal. Dukungan tersebut dapat dilakukan melalui promosi 

wisata secara berkelanjutan, pelatihan peningkatan kapasitas masyarakat, 

pendampingan UMKM kuliner, serta pengembangan paket wisata budaya yang 

terintegrasi dengan atraksi kuliner lokal. Selain itu, dinas terkait perlu memperkuat 

jaringan promosi digital dan kerja sama dengan pelaku industri wisata agar Desa 

Umauta dapat berkembang menjadi destinasi wisata budaya unggulan di Kabupaten 

Sikka dan Nusa Tenggara Timur. Secara lebih spesifik, Dinas Pariwisata dapat 

menyelenggarakan festival kuliner budaya secara rutin sebagai media promosi 

wisata Desa Umauta, memfasilitasi sertifikasi produk UMKM kuliner lokal, serta 

menyediakan program pelatihan promosi berbasisis event budaya bagi pelaku usaha 

kuliner lokal. 

5.2.4 Untuk Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena hanya berfokus pada 

pengembangan usaha kuliner lokal di Sanggar Doka Tawa Tana dalam konteks 

pariwisata budaya Desa Umauta. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya diharapkan 

dapat mengembangkan kajian yang lebih luas mengenai pengelolaan desa wisata 

berbasis budaya, ekonomi kreatif masyarakat, pemasaran digital UMKM wisata, 

maupun dampak sosial budaya pariwisata terhadap masyarakat lokal. Selain itu, 

penelitian lanjutan juga dapat menggunakan pendekatan kuantitatif atau metode 

campuran (mixed methods) untuk memperoleh analisis yang lebih komprehensif 

mengenai kontribusi ekonomi kuliner lokal terhadap pengembangan pariwisata 

daerah. Penelitian selanjutnya juga dapat mengkaji secara lebih mendalam aspek 

perilaku wisatawan terhadap wisata kuliner lokal, menganalisis kontribusi ekonomi 

dimensi dampak sosial budaya pariwisata kuliner terhadap kehidupan masyarakat 

lokal agar gap penelitian yang belum terjawab dalam studi ini dapat dielaborasi 

lebih lanjut. 



 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

 

Penelitian ini telah dilaksanakan semaksimal mungkin, namun peneliti 

menyadari adanya beberapa keterbatasan yang perlu diakui sebagai bagian dari 

pertanggungjawaban ilmiah. Pertama, penelitian ini hanya berfokus pada satu unit 

analisis, yaitu Sanggar Doka Tawa Tana. 

Kedua, jumlah informan dalam penelitian ini relatif terbatas, yang mana 

hanya dipilih melalui teknik purposive sampling. Meskipun telah dipilih, 

keterbatasan jumlah informan ini berpotensi memengaruhi kedalaman dan 

keragaman perspektifr yang diperoleh, khususnya dari sisi wisatawan yang 

berkunjung ke Sanggar Doka Tawa Tana. 

Ketiga, waktu pengumpulan data yang berlangsung selama dua bulan, 

yaitu April hingga Mei 2026. Perubahan yang mungkin terjadi diluar periode 

tersebut, seperti dinamika kunjungan wisatawan pada musim tertentu, belum 

dapat terekam secara menyeluruh dalam penelitian ini. 

Keempat, penelitian ini tidak mengukur secara kuantitatif kontribusi 

ekonomi usaha kuliner lokal terhadapt pendapat masyarakat dan perkembangan 

pariwisata Desa Umauta. Pendekatan kualitatif yang digunakan memberikan 

kedalaman pemahaman terhadap fenomena yang diteliti, namun belum mampu 

menyajikan data yang dapat menggambarkan besaran dampak ekonomi secara 

terukur. 

Keterbatasan-keterbatasan ini mengharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi peneliti selanjutnya dalam merancang penelitian yang lebih 

mendalam mengenai tema yang sama. 
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